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“Membangun Konektivitas Untuk Kemajuan Ekonomi” 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. SEJARAH SINGKAT  

Bandar Udara Sanggu atau UPBU Kelas III Sanggu merupakan Bandar Udara Domestik 
dibawah Kementerian Perhubungan Republik Indonesia yang melayani penerbangan perintis di 
wilayah Kalimantan khususnya Kalimantan tengah dan Sekitarnya. Nama “Sanggu” sendiri 
diambil dari sebuah desa di Kecamatan Dusun Selatan, Kabupaten Barito Selatan tempat Bandar 
udara ini berdiri. 

Dalam sejarah perjuangan kemerdekaan Indonesia, desa Sanggu menjadi kantong pusat 
gerilyawan dan merupakan titik pertahanan terakhir pejuang yang sulit dijangkau oleh penjajah. 
Hal ini dibuktikan dengan didirikannya Tugu Pahlawan Banteng Hitam yang sebelum direlokasi 
pada Tahun 2012 silam posisinya berada tepat di area sisi udara Bandar Udara Sanggu dan 
masuk kategori Obstacle yang dapat mengganggu keamanan dan keselamatan penerbangan. 

Bandar Udara Sanggu merupakan lapangan terbang peninggalan penjajah yang dibangun 
dan dikembangkan oleh pemerintah Republik Indonesia. Pembangunannya diawali sekitar tahun 
1973-1975 melalui survey udara dan darat. Pembangunan fisik dimulai pada tahun anggaran 
1975 sampai 1976 menggunakan APBN proyek perintis. Panjang landasan pacu di awal 
pembangunan Bandar Udara Sanggu yaitu 600 meter x 16 meter dimana pembangunan landasan 
pacu ini sendiri dibantu juga oleh program AMD (Abri Masuk Desa). Operasional penerbangan 
pertama di Bandar Udara Sanggu dimulai pada tahun 1985 dengan rute Palangkaraya – Buntok 
Pulang Pergi dan Banjarmasin – Buntok – Muara Teweh Pulang Pergi dengan pesawat yang 
dioperasikan oleh PT Dirgantara Air Service. 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Perhubungan Nomor : KM.68/HK.207/PHB-83 
Tanggal 19 Februari 1983 Bandar Udara Sanggu yang saat itu masih bernama Lapangan Terbang 
Sanggu ditetapkan menjadi Pelabuhan Udara Kelas IV yang kemudian istilah Pelabuhan diganti 
menjadi Bandar Udara dan operasionalnya dapat didarati pesawat type Casa 212-200. Namun 
karena beberapa hal yang belum memadai, Bandar Udara Sanggu baru dapat beroperasional 
secara maksimal pada Tanggal 12 November 1990 setelah dilantiknya Kepala Bandar Udara 
Sanggu yang pertama, Bapak Suharsojo. 

Dengan penetapan Bandar Udara Sanggu sebagai UPT baru, secara bertahap mulai 
ditempatkan pegawai baru sebagai petugas pelaksana dan operasional begitu pula dengan 
pengembangan Bandar Udara Sanggu. Seluruh fasilitas mulai dibangun secara bertahap landasan 
pacu yang semula memiliki dimensi 600 meter x 16 meter diperpanjang dan dilebarkan menjadi 
750 meter x 23 meter serta dibangun juga Taxiway dengan Ukuran 61,5 meter x 12 meter beserta 
Apron dengan ukuran 60 meter x 40 meter. Seiring berjalannya waktu mulai dibangun juga 
beberapa bangunan penunjang seperti Gedung Terminal, Gedung Kantor, Gedung PKP-PK, 
Powerhouse, dan fasilitas –fasilitas lainnya. nantinya Bandar Udara Sanggu diharapkan dapat 
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melayani pesawat sejenis ATR 42, Sesuai dengan Rencana Induk Bandar Udara Sanggu Buntok . 
Keberadaan Bandar Udara diperlukan untuk membuka daerah terisolasi- tertinggal (sesuai 
KEPPRES No. 7 Tahun 2004 dan KEPMEN Percepatan Daerah Tertinggal No. 001/KEP/M-
PDT/II/2005). 

 

2. VISI & MISI 

A. Visi 

Visi yang diemban Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas III Sanggu dalam 
melaksanakan tugasnya yaitu : 

“Menjadi penyedia jasa kebandarudaraan yang andal, berdaya saing, aman, murah 
dan memberi nilai tambah bagi daerah”. 

Penjelasan Visi secara garis besar adalah : 

1. Menjadi penyedia jasa kebandarudaraan yang andal , berdaya saing, aman, murah 
diindikasikan oleh segala sesuatu yang berkaitan dengan penyelenggaraan bandar udara 
dan kegiatan lainnya dalam melaksanakan fungsi keselamatan, keamanan, kelancaran, 
dan ketertiban arus lalu lintas pesawat udara, penumpang, kargo dan/atau pos, tempat 
perpindahan intra dan/atau antarmoda yang memenuhi standar pelayanan bandar udara 
serta bebas pungli dan calo. 

2. Penyedia jasa kebandarudaraan yang memberi nilai tambah bagi daerah menunjang dan 
mendorong keberhasilan pembangunan nasional diindikasikan oleh penyediaan jasa 
kebandarudaraan yang berkontribusi pada pembangunan nasional, sebagai pintu 
gerbnang perekonomian, dalam rangka pemerataan pembangunan dan keseimbangan 
pengembangan Indonesia khususnya di wilayah Barito Selatan Kalimantan Tengah. 

B. Misi 

Misi Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas III Sanggu adalah : 

1. Menyediakan prasarana dan sarana bandar udara yang andal, optimal dan terintegrasi; 

2. Menyediakan Standar Kemanan dan Keselamatan Penerbangan yang Optimal; 

3. Mewujudkan kelembagaan yang efektif yang didukung oleh sumber daya manusia yang 
professional dan peraturan perundangan yang komprehensif; 

4. Meningkatkan kualitas pelayanan kepada pengguna jasa transportasi udara. 
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3. TUGAS & FUNGSI 

A. Tugas 

Melaksanakan pelayanan jasa kebandarudaraan dan jasa terkait Bandar Udara, kegiatan 
keamanan, keselamatan, dan ketertiban penerbangan pada Bandar Udara yang belum 
diusahakan secara komersial. 

B. Fungsi 

1. Pelaksanaan penyusunan rencana dan program; 

2. Menyiapkan pelaksanaan pengoperasian fasilitas keselamatan, sisi udara, sisi darat, 
dan alat-alat besar bandar udara serta fasilitas penunjang; 

3. Menyiapkan pelaksanaan perawatan dan perbaikan fasilitas keselamatan, sisi udara, 
sisi darat, dan alat-alat besar bandar udara serta fasilitas penunjang; 

4. Menyiapkan pelaksanaan pelayanan pengaturan pergerakan pesawat udaara (Apron 
Movement Control/AMC) serta penyusunan jadwal penerbangan (Slot time); 

5. Menyiapkan pelaksanaan pengamanan pelayanan pengangkutan penumpang, awak 
pesawat udara, barang, jinjingan, pos, dan kargo serta barang berbahaya dan senjata; 

6. Menyiapkan pelaksanaan pengawasan, pengendalian keamanan dan ketertiban di 
lingkungan kerja serta pengooperasioan, perawatan dan perbaikan fasilitas keamanan 
penerbangan dan pelayanan darurat bandar udara; 

7. Menyuapkan pelaksanaan kerja sama dan pengembangan usaha jasa kebandarudaraan 
dan jasa terkait bandar udara; 

8. Menyiapkan pelaksanaan pengoperasian dan pelayanan fasilitas terminal penumpang, 
kargo dan penunjang serta pengelolaan pengendalian hygiene dan sanitasi; 

9. Menyapkan pelaksanaan koordinasi dengan instansi/Lembaga terkait penyelenggaraan 
bandar udara; 

10.Menyiapkan pelaksanaan urusan keuangan, kepegawaian, ketatausahaan, 
kerumahtangaan, hukum, dan hubungan masyarakat; 

11. Menyiapkan pelaksanaan evaluasi dan pelaporan; 

12. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan. 
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4. INFORMASI UMUM BANDAR UDARA 

1. Bandar Udara  : Sanggu  
Provinsi   : Kalimantan Tengah 
Kabupaten  : Barito Selatan 
Kecamatan  : Dusun Selatan 
Desa   : Sanggu 
Alamat   : Jl. Merdeka 
Email   : upbu_sanggu@kemenhub.go.id 
Nomor HP  : 0822-5403-8350 

 
2. Jarak Bandara dari 

Ibu Kota Kabupaten : ± 13 Km (Buntok) 
Ibu Kota Provinsi : ± 203 Km (Palangka Raya) 
Ibu Kota Negara  : ± 1.589 Km (DKI Jakarta) 
Bandara Terdekat : ± 72 Km (UPBU Haji Muhammad Sidik) 

 
3. Koordinat Lokasi : 01° 40’ 09” LS 114° 53; 52” BT 

4. Elevasi/Temperatur : 23ft / 32°C 

    Refrensi    

5. Jam Operasional  : 07.30 WIB – 16.00 WIB 

6. Pesawat Beroperasi : CESSNA Grand Caravan 208B 

7. Critical Aircraft  : DHC-6 Twin Otter 

8. Kategori PKP-PK : 4 

9. Pelayanan LLAU : Ada (AFIS Sanggu) 

10. Pelayanan Meteorologi : Ada (MET Sanggu) 

11. Pelayanan DPPU : Tidak Ada 
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BAB II 
REKAPITULASI DATA LALU LINTAS ANGKUTAN UDARA 

UPBU SANGGU  
TAHUN 2024 

 
Bandara  : UPBU Sanggu         Kode ICAO : WAGM 
Jenis Penerbangan : Domestik          Kode IATA : - 
 

No Bulan Pesawat Penumpang Bagasi (Kg) Kargo (Kg) Pos (Kg) 
Datang Berangkat Total Datang Berangkat Total Datang Berangkat Total Datang Berangkat Total Datang Berangkat Total 

1 Januari 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 Februari 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 Maret 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 April 7 7 14 7 30 37 45 143 188 0 0 0 0 0 0 

5 Mei 11 11 22 20 23 43 124 79 203 0 0 0 0 0 0 
6 Juni 9 9 18 28 37 65 55 113 168 0 0 0 0 0 0 
7 Juli 10 10 20 11 31 42 83 118 201 0 0 0 0 0 0 
8 Agustus 8 8 16 17 20 37 34 80 114 0 0 0 0 0 0 
9 September 8 8 16 11 18 29 47 49 96 0 0 0 0 0 0 
10 Oktober 15 15 30 26 22 48 107 56 163 0 0 0 0 0 0 
11 November 13 13 26 16 24 40 12 36 48 0 0 0 0 0 0 
12 Desember 11 11 22 27 39 66 51 86 137 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 92 92 184 162 245 407 547 771 1318 0 0 0 0 0 0 

 
*Rute Penerbangan Perintis Banjarmasin – Buntok (PP) Susi Air; LLAU termasuk keberangkatan & kedatangan helicopter 
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BAB III 

SARANA & PRASARANA 

 
FASILITAS SISI DARAT 
 
1. TERMINAL BANDARA 

a. Terminal Penumpang   
1. Domestik   

Luas   : 320m² 
Kapasitas : 8000pax/Tahun 

2. Internasional 
Luas  : - 
Kapasitas :  - 

b. Terminal Kargo   
Luas : - 
 

2. RUMAH OPERASIONAL 
1. Rumah Dinas Type 36  : 7 Unit 
2. Rumah Dinas Type 45 : 1 Unit 
3. Rumah Dinas Type 100: 1 Unit 
 

3. BANGUNAN OPERASIONAL 
1. Gedung Administrasi : 100m² 
2. Gedung PKP-PK : 255m² 
3. Gedung AVSEC : 100m² 
4. Gedung Workshop : 105m² 
5. Gedung PowerHouse : 82m² 
6. Parkir – Landscape : 1148m²  
7. Taman Sisi Udara : 1000m² 
 

FASILITAS SISI UDARA 
 
1. LANDASAN 

a. Runway 
1. Dimensi   : 750m x 23m 
2. Critical Aircraft : DHC-6 Twin  
    Otter 
3. Pesawat beroperasi : Grand  
    Caravan 208B 

4. Konstruksi         : Aspal  
    Hotmix 
5. Daya Dukung  : PCN 12   
    F/C/Y/T 
6. Tipe Runway  :  
    RW15 Instrument non Precision 
    RW33 Instrument non Precision 
 

b. Taxiway 
1. Dimensi  : 61m x 12m 
2. Konstruksi : Aspal Hotmix 
3. Daya Dukung : PCN 12 F/C/Y/T 

 
c. Apron 

1. Dimensi  : 60m x 40m 
2. Konstruksi  : Aspal Hotmix 
3. Daya Dukung : PCN 12 F/C/Y/T 
 

d. Runway Strip 
1. Dimensi  : 810m x 80m 
2. Konstruksi : Rumput 
 

e. Runway Turnpad (RW 15 & RW 33) 
1. Dimensi  : 460m² 
2. Konstruksi : Aspal Hotmix 
3. Daya Dukung : PCN 12 F/C/Y/T 
 

f. Runway End Safety Area (RW 15) 
1. Dimensi  : 90m x 60m 
2. Konstruksi : Tidak Terdefinisi 
 

g. Pagar (Wiremash) 
1. Dimensi  : - 
 

h. Drainase 
1. Dimensi  : - 
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i. Windshock 
 
j. Sirine 
 

FASILITAS PERALATAN BANDAR 
UDARA 
 
1. Fasilitas Keamanan Penerbangan 

a. Hand Held MD  : 8 Unit 
b. Handy Talky  : 3 Unit 
c. Walkthrough MD : 1 Unit 
d. X-Ray Baggage  : 2 Unit 
e. Kendaraan Roda 2 : 2 Unit 
f. Kendaraan Roda 4 : 1 Unit 
 

2. Peralatan Listrik 
a. Genset 30Kva  : 8 Unit 
b. Genset 50Kva  : 3 Unit 
c. Apron Flood Light : 1 Unit 
d. PJU Solar Cell  : 20 Unit 
e. PJU non Solar Cell : 20 Unit 
f. Penangkal Petir  : 1 Set 
 

3. Peralatan Elektronika 
a. Handy Talky  : 6 Unit 
b. PABX   : 2 Unit 
c. Public Adress System : 1 Unit 
d. Fax   : 1 Unit 
e. Sound System  : 1 Unit 
f. Megaphone  : 1 Unit 
g. CCTV   : 3 Unit 
h. Tranciever VHF  : 1 Unit 
    Portable 
 

4. Peralatan Mekanikal & Alat-Alat Besar 
a. Air Conditioner Split : 18 Unit 
b. Air Conditioner   : 4 Unit 
    Standing  
c. Water Pump  : 3 Unit 
d. Dump Truck  : 1 Unit 

e. Wheel Tractor & Rotary: 3 Unit 
    Mower 
f. Kendaraan Operasional : 4 Unit 
    Roda 2 
g. Kendaraan Operasional  : 10 Unit 
    Roda 2 
h. Baggage Conveyor : 2 Unit 
i. Timbangan Bagasi : 1 Unit 
j. Timbangan  : 1 Unit 
k. Hand Mower  : 5 Unit 
l. Chiansaw   : 1 Unit 
 

5. Peralatan PKP-PK 
a. Kendaraan Foam Tender: 1 Unit 
    Type V 
b. Kendaraan RIV  : 1 Unit 
c. Kendaraan Ambulance : 1 Unit 
d. Baju Anti Api  : 8 Unit 
e. Baju Anti Panas  : 5 Unit 
f. Tabung APAR  : 15 Unit 
g. Compressor Air  : 3 Unit 
h. Kolam Air 15.000L : 2 Unit 
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BAB IV 

SUMBER DAYA MANUSIA (SDM) 

 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting untuk tercapainya tujuan organisasi. 
Saat ini Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas III Sanggu memiliki Aparatur Sipil 
Negara sejumlah 21 orang (1 Eselon 4, 3 Jabatan Fungsional Tertentu, 17 Jabatan Pelaksana), 
PPNPN 27 orang, dengan rincian pembagian pegawai sebagai berikut:   

1. Berdasarkan Unit Kerja  
a. Bangunan & Landasan  : 3 Orang 
b. Mekanikal & A2B  : 5 Orang 
c. Listrik Bandara   : 2 Orang 
d. Elektronika Bandara : 2 Orang 
    & Fasilitas Keamanan  
    Penerbangan 
e. PKP-PK :     
 1. Junior   : 2 Orang 

  2. Basic   : 1 Orang 
  3. No License  : 3 Orang 

f. AVSEC : 
 1. Senior   : 2 Orang 
 2. Junior   : 2 Orang 
 3. Basic   : 7 Orang 
 4. No License  : 1 Orang 
g. Tata Terminal & AMC : 2 Orang 
h. Hygiene dan Sanitasi  : 4 Orang 
i. Tata Usaha (Administrasi) : 

     1. Keuangan  : 3 Orang 
     2. Kepegawaian : 1 Orang 
     3. Perencanaan : 2 Orang 
     4. Umum  : 6 Orang 
 

2. Berdasarkan Jenis Kelamin  
a. Laki-Laki  : 38 Orang 
b. Perempuan  : 10 Orang 
 

3. Berdasarkan Pendidikan  
a. S2   : 1 Orang 
b. DIV / S1   : 11 Orang 
c. DIII   : 7 Orang 

d. SMA / SMK  : 29 Orang 
4. Berdasarkan Pangkat dan Golongan 

a. Golongan IV (IV/a) : 1 Orang 
b. Golongan III 
 1. III/b   : 3 Orang 
 2. III/a   : 3 Orang 
c. Golongan II 
 1. II/d   : 3 Orang 
 2. II/c   : 7 Orang 

3. II/b   : 1 Orang 
4. II/a   : 3 Orang 

d. Non Golongan(PPNPN) : 27 Orang
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BAB V 

ALOKASI ANGGARAN 

 

Indikator alokasi anggaran memiliki capaian realisasi tahun 2024 sebesar 92,94%, menurun 
sebanyak 6,67% dari realisasi tahun 2023 sebesar 99,61%. Faktor-faktor yg menyebabkan 
penurunan realisasi diantaranya : 

1. Belanja Pegawai  
Realisasi hanya sebesar 95.06% (Rp 2.433.034.039) karena terdapat sisa pagu lebih yang 
melekat pada gaji pokok dan adanya pegawai negeri sipil yang pensiun sebesar Rp 
126.311.961. 

2. Belanja Barang 
Realisasi hanya sebesar 92.04% (Rp 5.670.185.674) karena terdapat sisa pagu lebih dan 
automatic adjusment sebesar Rp 490.234.326 diantaranya : 
1. Penunjang Teknis Transportasi Udara sebesar Rp 19.795.047 
2. Program Dukungan Manajemen Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN dan Umum  
    Transportasi Udara sebesar Rp 218.355.240 
3. Pengelolaan Organisasi dan SDM Transportasi Udara sebesar Rp 2.010.000 

3. Belanja Modal 
Tidak terdapat realisasi dikarenakan tidak adanya pagu Belanja Modal Tahun Anggaran 2024. 
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Realisasi Target Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) 
 
Nilai realisasi pada tahun 2024 sejumlah Rp 56.338.436 dengan presentase pemenuhan target 
141,103% dari target sejumlah Rp 33.585.499 yang ditetapkan, dan mengalami kenaikan 2x 
lipat dibandingkan realisasi tahun 2023 sebesar 76,759%, hal ini dikarenakan : 
1. Pergerakan penerbangan perintis yang bertambah (Sanggu menjadi pilihan rute swap 

pesawat maskapai) menyebabkan kenaikan pendapatan konsesi ground handling. 
2. Meningkatnya minat penumpang karena ketersediaan jadwal penerbangan mulai stabil & 

kepercayaan masyarakat terhadap penerbangan mulai tumbuh. 
3. Meningkatnya pendapatan dari Pas Bandar Udara. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

Dapat disimpulkan bahwa dari beberapa kinerja UPBU Kelas III Sanggu, maka 
penyerapan alokasi anggaran perlu diperhatikan & diperbaiki agar mencapai hasil yang lebih 
maksimal. Untuk indikator kinerja yang lain dapat dipertahankan maupun ditingkatkan 
capaiannya. 

Demikian Laporan Tahunan ini dibuat untuk bahan evaluasi pelaksanaan kegiatan dan 
sebagai bahan acuan penyempurnaan rencana kegiatan yang akan dilaksanakan tahun 2025. 
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